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ABSTRAK

Nuriffah Muthoharoh (14220025), Efektivitas Konseling Individu dalam
Meningkatkan Kepercayaan Diri Korban Pelecehan Seksual di Balai Perlindungan
dan Rehabilitas Sosial Wanita (BPRSW) Y ogyakarta. Program Studi Bimbingan
dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2017.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelecehan seksual yang masih marak
terjadi. Kebanyakan dari korban pelecehan seksual mengalami kepercayaan diri
yang rendah, dan kurang mendapatkan perhatian khusus, tidak tahu harus berbuat
apa dan menceritakan hal tersebut kepada sigpa. Sehingga konseling individu
menjadi salah satu usaha bantuan kepada korban pelecehan seksua agar
kepercayaan dirinya meningkat.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen, dengan variabel
bebas konseling individu. Sedangkan yang variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kepercayaan diri korban pelecehan seksual. Pengumpulan data
menggunakan skala, wawancara dan observasi. Adapun andlisis data yang
digunakan adalah andlisis statistik dengan hasil berupa angka dengan bantuan SPSS
versi 23 for windows sehingga dapat menjawab dari rumusan masalah.

Penelitian ini bertukuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah
konseling individu dapat meningkatkan kepercayaan diri pada korban pelecehan
seksua di Baa Perlindungan dan Rehabilitass Sosial Wanita (BPRSW)
Y ogyakarta.

Hasil peneitian menunjukkan bahwa konsdling individu di Balai
Perlindungan dan Rehabilitass Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta dapat
meningkatkan kepercayaan diri korban pelecehan seksua denganuji t-test diperoleh
meandifference dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 17,16.
Dan karena probabilitas < 0,01 yaitu (0,000 < 0,01) maka hasil t-test tersebut
dikatakan sangat signifikan.

Kata kunci: Konseling Individu, Kepercayaan Diri Korban Pelecehan Seksual
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Dewasa ini, banyak masalah pelecehan atau tindakan kurang nyaman
lainnya yang terjadi, salah satunya pelecehan seksual. Masalah tersebut
disebabkan karena kurangnya perhatian dari diri sendiri maupun lingkungan.
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi individu agar dapat
menjadi individu yang lebih baik dari sebelumnya, dan sebaliknya lingkungan
dapat pula mengagjarkan individu berkembang menjadi lebih buruk. Dalam hal
yang berkaitan dengan pelecehan seksual, perempuan menjadi pokok
pembahasannya.Menurut hasil pemutakhiran data penyandang masalah
kesgjahteraan sosial dan sumber kesejahteraan sosia tahun 2016 oleh Dinas Sosia
Y ogyakarta menunjukkan bahwa kaum wanita cukup mendominasi dibeberapa
kasus masalah sosial, seperti : Korban Tindak Kekerasan sebanyak 735 kasus,
perempuan rawan sosia ekonomi sebanyak 12.840.' Diantara mereka sebagian
dikategorikan sebaga korban pelecehan seksual yakni wanita usia 17- 40 tahun
yang secara fissk mengalami tindakan berkonotasi seksual yang dilakukan secara
sepihak dan tidak diharapkan oleh orang yang menjadi sasaran hingga
menimbulkan reaksi negatif.

Kecenderungan budaya patriarki yang pada satu sisi memperkuat posisi

laki-laki akan tetapi di sisi lain memperlemah posisi perempuan. Mengakibatkan,

! Dinas Sosial Yogyakarta, “Informasi Umum” http://dinsos.jogjaprov.go.id/downl oad/
diakses pada Rabu, 11 Oktober 2017 pukul 05.40.




perempuan rentan mengalami kekerasan baik fisik, psikis, ekonomi, sosid,
maupun seksual seperti pelecehan dan perkosaan.’ Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW), adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial
DIY sebaga lembaga layanan masyarakat (Plublic Service) yang memberikan
perlindungan, pelayanan dan rehabilitas sosial untuk membantu wanita dengan
permasalahan sosial seperti wanita rawan sosial ekonomi, wanita terlantar korban
broken home, wanita putus sekolah, korban KDRT, wanita korban kekerasan
seksual, wanita eks tuna susila, wanita dengan kehamilan yang tidak dikehendaki
dan lain sebagainnya.*Media massa juga memberitakan, bahwa pada tahun 2016
di Rifka Annisa Yogyakarta terdapat 300 kasus kekerasan perempuan sebanyak
70% dari 300 adalah kasus pelecehan seksual yaitu berjumlah 210 kasus
pertahun.* Dari kedua data di atas, jelas bahwa perempuan termasuk seseorang
yang rawan memiliki permasalahan, baik permasalahan yang datang dari dirinya
sendiri maupun lingkungannya. Kebanyakan dari mereka yang mengalami hal
tersebut akan memiliki perubahan terutama pada hal perilaku.

Suatu proses perubahan individu, individu itu sendirilah yang dapat
memprediksi dan mengkontrol bagaimana individu akan berubah. Ingin menjadi
pribadi yang lebih baik atau ingin menjadi pribadi yang lebih buruk. Semua tetap
tergantung pada diri individu itu sendiri. Jika individu tersebut tidak dapat

menyelesailkan permasalahanya, maka individu akan membutuhkan orang lain

’Rifka Annisa, “Sejarah Rifka Annisa” http://www.rifka-annisa.org/id/2013-10-04-07-
06-57/sejarah diakses pada Selasa, 11 April 2017 pukul 08.21.

3 eaflet, BPRSW Yogyakarta, (Y ogyakarta: Dinas Sosial BPRSW Y ogyakarta, 2016)

*Rappler Indonesia, Berita: http:/www.rappler.com/indonesia/berita/163705-praktik-
pernikahan-pel aku-korban-kekerasan-seksual-masih-terjadi diakses pada Rabu, 3 Mei 2017
pukul 21.15.




untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi, misalnya individu
membutuhkan konselor. Konselor di sini bertugas untuk membantu individu. Jika
dikaitkan dalam proses konseling, istilah individu lebih dikenal dengan konseli
dalam hal pencarian solusi. Konselor banyak dipilih untuk membantu mengatasi
permasalahan karena konselor dapat mengerti dan memahami apa yang sedang
dialami oleh konseli yang nantinya konselor diharapkan mampu membantu
menyelesailkan permasalahan tersebut. Konseling merupakan suatu proses untuk
membantu individu mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirinya dan
untuk mencapai perkembangan optimal kemampuan pribadi yang dimilikinya
proses tersebut terjadi setiap waktu.® Salah satunya adalah konseling individu.
Konseling individu berlangsung dalam suasana komunikasi atau tatap
muka secara langsung antara konselor dan konseli yang membahas berbagai
masalah yang dialami konseli. Pembahasan masalah dalam konseling ini bersifat
holistic dan mendalam serta menyentuh hal-hal penting tentang diri konseli
(sangat mungkin menyentuh rahasia pribadi konseli), tetapi juga bersifat spesifik
menuju ke arah pemecahan masalah. Melalui konseling individu konseli akan
memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami,
kekuatan dan kelemahan dirinya, serta kemungkinan upaya untuk mengatasi
masalahnya® Maka dari itu, konseling individu bisa menjadi jembatan untuk

meningkatkan kepercayaan diri individu.

Erman Amti, prayitno,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 1999), him. 99.

®Sofyan Willis, Konseling lindividual Teori dan Praktek, (Bandung: CV.Alfabeta,
2004), him.35.



Beragam masalah yang dihadapi individu terkadang membuat pemerintah
ikut berpartisipasi dalam mengontrol dan memfasilitasi masyarakat yang merasa
kurang mampu untuk menangani permasalahannya tersebut, salah satunya
didaerah Yogyakarta yaitu,Baa Perlindungan dan Rehabilitas Sosia Wanita
(BPRSW). Lembaga tersebut fokus terhadap kesegjahteraan perempuan, karena
selama ini laki-lakilah yang rentan menjadi pelaku dan perempuan adalah
korbannya. Perempuan yang merasa dirinya perlu tetapi kebanyakan dari mereka
menjadi korban pelecehan seksual.

Peneliti lebih menekankan pada meningkatkan kepercayaan diri korban
pelecehan seksual dengan konseling individu salah satunya karena ada teman dari
peneliti yang mengalami pelecehan seksual, dan dirinya sampa segan untuk
mengenal seseorang, karena merasa tidak suci lagi. Terkadang sampai tidak mau
keluar rumah karena malu. Mereka kurang mendapatkan perhatian khusus, tidak
tahu harus berbuat apa dan menceritakan hal tersebut kepada siapa selain orang
tuanya. Maka dari itu, peneliti mencoba menggunakan konseling individu untuk
meningkatkan kepercayaan diri pada korban pelecehan seksual.Bisa disimpulkan
bahwa hal negatif yang terjadi pada individu dapat berdampak pada psikis
individu itu sendiri dan akhirnya akan memunculkan perilaku negatif yang salah
satunya adalah kurangnya percaya diri. Maka dari itu,peneliti mengusung judul
“Efektivitas Konseling Individu dalam Meningkatkan Kepercayaan diri Korban
Pelecehan Seksual di Balai Perlindungan dan Rehabilitass Sosial Wanita

(BPRSW) Yogyakarta”.



B. Identifikasi masalah

Dalam penelitian ini, konseling individu menjadi pilihan peneliti karena
pada dasarnya konseling individu termasuk salah satu cara yang ampuh untuk
membantu  menyelesaikan masalah individu yang Dberkaitan dengan
pengembangan seseorang seperti kepercayaan diri. Menurut peneliti kepercayaan
diri termasuk hal yang penting karena tanpa kepercayaan diri, individu tidak akan
mampu untuk berkembang dan layaknya berjalan seperti benalu yang hanya
bersandar dengan orang lain. Maka dari itu peneliti berfokus pada bagaimana
efektivitas konseling individu dalam meningkatkan kepercayaan diri korban
pel ecehan seksual. Memilih korban pelecehan seksual yang memiliki kepercayaan
diri rendah, karena seseorang yang mengalami pelecehan seksual akan cenderung
mengutuk dirinya sendiri. Mereka lebih memilih untuk diam di tempat dengan
alasan malu ataupun sebagainya.

Pelecehan seksual terkadang juga menimbulkan dampak negatif bagi para
korbannya. Dampak utama psikologis pelecehan seksual yang paling sering tampil
adalah:

1. Jengkel, senewen, marah, stress hingga breakdown
2. Ketakutan, frustasi, rasatidak berdaya dan menarik diri
3. Kehilangan kepercayaan diri

4. Merasa berdosa atau merasa dirinya sebagai penyebab



5. Kebencian pribadi hingga generalisasi kebencian pada pelaku atau mereka dari

jenis kelamin yang sama dengan pelaku.’

. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, peneliti akan membatasi masalah dalam
penelitian ini yang hanya akan menekankan pada point 3 yaitu menyangkut
tentang “kehilangan kepercayaan diri”. Karena kepercayaan diri penting dalam
kehidupan, kepercayaan diri bukan semata-mata untuk memperoleh penghargaan
dari orang lain, tetapi lebih kepada meyakinkan diri sendiri bahwa memiliki
kemampuan.? Dalam hal ini, konseling individu dimungkinkan dapat membantu
masalah kurangnya kepercayaan diri pada korban pelecehan seksual yang ada di
Baa Perlindungan dan Rehabilitas Sosial Wanita (BPRSW). Dari pembatasan

masal ah ini, maka selanjutnya dapat dirumuskan masalah penelitian.

.Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah, apakah konseling individu dapat meningkatkan kepercayaan
diri korban pelecehan seksual di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial

Wanita (BPRSW)?

"Hasan, “Dampak Pelecehan Seksual” http://hasanxch.blogspot.co.id/2016/09/dampak-
pel ecehan-seksual.html diakses pada Jum’at, 05 April 2017 pukul 21.50.

®8Derry Iswidharmanjaya, Gregorius Agung, Psycholastic, Satu Hari Menjadi Lebih
Percaya Diri (Jakarta: PT Elex Media Komutindo, 2004), him. 34.




E. Tujuan dan kegunaan pendlitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang digjukan maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah konseling individu
dapat meningkatkan kepercayaan diri pada korban pelecehan seksual di Baai

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Y ogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan penelitian secarateoritis adalah:

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
tentang konseling rehabilitas khususnya konseling individu dalam
meningkatkan kepercayaan diri korban pel ecehan seksual.

2. Sedangkan secara praktis:

a. Bag konsdli yang berada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosia
Wanita (BPRSW) Yogyakarta khususnya korban pelecehan seksual
sebaga bahan pembelgjaran bahwa kegiatan konseling individu
bermanfaat bagi dirinya.

b. Bagi konselor yang bertugas di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Wanita (BPRSW) sebagal bahan pertimbangan untuk melakukan

konseling individu kepada konseli yang mengalami pel ecehan seksual.

G.Kajian pustaka
Berdasarkan hasil penelusuran pustaka penelitian sgenis yang terkait

dengan efektivitas konseling individu dalam meningkatkan kepercayaan diri



korban pelecehan seksual sebagai bahan acuan skripsi ini diperoleh hasil sebagai

berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Dwi Fitri Hartanti Maylando Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam pada tahun 2013 yang berjudul “Upaya Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Meningkatkan Percaya Diri Siswa kelas VII MTs N Tempel
Sleman Yogyakarta” merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan dilihat
berdasarkan tempat merupakan penelitian lapangan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan percaya diri siswa kelas VII MTs N Tempe
Sleman Yogyakarta. Informan adalah pengumpul data menggunakan
wawancara, observas serta dokumentasu. Analisis data menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi data. Hasil penelitian ini: (1) Metode yang diberikan guru BK dalam
meningkatkan percaya diri siswa yaitu metode langsung dengan ceramah dan
diskusi terdapat disetiap layanan yang digunakan yaitu layanan individu,
layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling kelompok. (2) Materi
yang digunkan oleh guru BK dalam meningkatkan kepercayaan diri siswakelas
VIl di MTs N Tempel Sleman Y ogyakarta, menyesuaikan dengan kondisi yang
dihadapi oleh siswa saat itu namun tetap sesuai dengan layanan-layanan yang
telah ada. Diantaranya layanan orientasi materi yang disampaikan tentang etika
bergaul dengan teman sebaya, mengenal lingkungan sekolah dan lain

sebagainya.’

Dwi Fitri Hartanti Maylando,Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Meningkatkan Percaya Diri Siswa Kelas VII MTs N Tempel Sleman Y ogyakarta, Skripsi,
(Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2013), him. 10.



Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah salah satu
variabel yang digunakan yaitu kepercayaan diri. Akan tetapi pada penelitian di
atas lebih mengacu pada kepercayaan diri siswa, sedangkan dalam penelitian
ini fokus kepada kepercayaan diri konseli korban pelecehan seksual. Selain itu,
penelitian di atas menggunakan metode penelitian deskriptif kualitiatif dengan
menggunakan teknik triangulas data. Sedangkan pada penelitian ini
menggunkan metode penelitian kuantitatif eksperimen.

. Skripsi ini ditulis oleh Intan Permata Sari Program Studi Bimbingan dan
Konseling Islam pada tahun 2017 yang berjudul “Konseling Individu Bagi
Korban Pelecehan Seksual di Balai Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosial
Wanita (BPRSW) Yogyakarta” membahas mengenai pelaksanaan konseling
individu di Bala Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)
Yogyakarta terhadap remaga yang menjadi korban pelecehan seksual.
Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan subjek penelitiannya adalah
konselor yang melaksanakan konseling di Balai Perlindungan dan Rehabilitas
Sosia Wanita (BPRSW) Y ogyakarta, dan konseli remaja korban pelecehan
seksual yaitu Ay, Ltw, dan Ma. Sedangkan objek penelitiannya adalah tahapan
konseling individu terhadap korban pelecehan seksual di Balai Perlindungan

Dan Rehabilitass Sosid Wanita (BPRSW) Yogyakarta. Hasil penelitian
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menggambarkan tentang tahapan konseling individu yang berada di Balai
Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosiad Wanita (BPRSW) Y ogyakarta. ™
Persamaan penelitian di atas dengan pendlitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang konseling individu dan korban pelecehan seksual di Baai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosia Wanita (BPRSW) Y ogyakarta. Hanya
sgja penelitian di atas lebih fokus pada remaja wanita yang berada di BPRSW,
sedangkan pada penelitian ini remga dan dewasa dijadikan responden.
Perbedaan lainnya juga terdapat pada metode penelitian, penelitian di atas
menggunakan kualitiatif deskriptif sedangkan pada penelitian ini menggunakan
kuantitatif eksperimen.
. Skripsi ini ditulis oleh Tri Astuti Sari Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam
pada tahun 2013 yang berjudul “Konseling Individu Dalam Mengatasi Siswa
Dengan Perilaku Rendah Diri (Studi Kasus Terhadap Tiga Siswa Kelas VI di
SMP Negeri 5 Banguntapan)” membahas mengenai pelaksanaan konseling
individu terhadap 3 siswa yang berperilaku rendah diri. Penelitian ini
merupakan peneliti lapangan (field research). Data dihimpun melalui teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai anak rendah diri, keadaan
guru pembimbing dan pelaksanaan konseling individu untuk anak rendah diri.
Data yang diperoleh dipaparkan secara deskriptif. Hasil penelitiannya adalah
penerapan konseling individu cukup baik untuk tiga konseli tersebut. Mereka

menyadari rasa rendah dirinya sehingga mampu berpartisipasi aktif, mampu

“Intan Permata Sari, Konseling Individu Bagi Korban Pelecehan Seksual di Balai
Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta:
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2017), him. 10.
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mencari dan menemukan sendiri cara yang terbaik dalam pemecahan masalah
yang mereka hadapi. ™

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah dari
variabel konseling individu. Pada penelitian di atas, lebih berfokus pada
bagaimana konseling individu dapat mengatasi perilaku rendah diri siswa
sedangkan pada penelitian ini lebih mencari tahu apakah konsleing individu
efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri. Selain itu, subjek/ responden
daam penelitian di atas juga berbeda dengan pendlitian ini, di atas
menggunakan tiga siswa dan pada penelitian ini menggunkan konseli korban
pelecehan seksual. Perbedaan lainnya terdapat pada metode penelitian, yaitu
penelitian lapangan untuk penelitian di atas dan kuantitatif eksperimen untuk
penelitian ini.
. Jurnal tentang “Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belajar dan
Perencanaan Karir Siswa”, yang ditulis oleh Indra Bangkit Komara. Di dalam
jurnal tersebut meneliti tentang hubungan antara kepercayaan diri dengan
prestasi belgar dan perencanaan karir siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bantul.
Pendekatan dalam penelitian ini kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi.
Subjek penelitian berjumlah 93 siswa yang diambil melalui teknik random
sampling dari populas sebanyak 186 siswa. Teknik analisis data untuk
mengetahui korelasi antar variabel menggunakan korelasi linier berganda.

Hasil analisis penelitian ini menunjukan nilai koefisien determinasi (R?) =0,528

“'Tri Astuti Sari, Konseling Individu Dalam Mengatas Siswa Dengan Perilaku Rendah
Diri (Studi Kasus Terhadap Tiga Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Banguntapan), Skripsi,
(Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Ilam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2013), him. 11.
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yang mempunyai arti bahwa tingginya keinginan siswa untuk merencanakan
karir disebabkan oleh kepercayaan diri dan prestasi belgar siswa sebesar
52,8% dan sisanya sebesar 47,2% disebabkan oleh variabel lain seperti
jasmani, psikologis dan lingkungan. Hasil penelitian dapat disimpulkan ada
hubungan positif antara kepercayaan diri dan prestasi belgar dengan
perencanaan karir siswakelas V111 SMP Negeri 3 Bantul .*2

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah salah satu
variabel yang digunakan adalah kepercayaan diri, selain itu sama-sama
menggunakan metode penelitian kuantitaif, hanya sgja penelitian di atas
menggunakan metode kuantitiaf korelas sedangkan pada penelitian ini
menggunakan kuantitatif eksperimen.
. Jurnal Perempuan, untuk pencerahan dan kesetaraan, dengan judul “Hentikan
Kekerasan Terhadap Perempuan” edisi 26, yang disusun oleh Gadis Arivia,
Nur Iman Subono, Adriana Venny, Ida Danny, Asikin Arif, dan tim redaksi.
Diterbitkan oleh Yayasan Jurnal Perempuan pada tahun 2002. Di dalam jurnal
tersebut terdapat banyak pemikiran penulis dan fakta tentang pel ecehan seksual
yang terjadi pada perempuan. Salah satunya berjudul “Tokoh Feminis” yang
ditulis oleh Gadis Arivia. Di dalamnya menuliskan tentang sosok MacKinnon
dari Amerika Serikat yang bersuara tentang pelecehan seksual lewat artikel dan
buku pertama yang berjudul “Pelecehan Seksual di Tempat Kerja”. Dirinya

berpendapat bahwa pelecehan seksual sama dengan deskriminasi jenis kelamin.

2 Indra Bangkit Komara, Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belgjar
dan Perencanaan Karir Siswa, jurnal(pdf), (Surakarta: Psikopedagogia Universitas Ahmad
Dahlan, 2016), him.33.
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Menurutnya, persoalan seksualitas merupakan pusat dari usaha dominasi |aki-
laki terhadap perempuan.’®
Menurut Kristi Poerwandari dalam bab “Teori Feminisme”, memaparkan
tentang alasan mengapa perempuan mudah mengalami kekerasan adalah
karena memiliki karakteristik fisik dan reproduksi yang memang lebih mudah
mengalami kekerasan, seperti pemerkosaan, atau bahkan penghamilan paksa.
Kemudian dalam pemaknaan sosial dari perbedaan biologis tersebut
menyebabkan stereotype, aturan, praktek yang merendahkan perempuan, dan
memudahkan mengalami kekerasan, baik dalam keluarga dan relasi personal.'*
Jurnal di atas meneliti tentang bagaimana perempuan itu mudah menjadi
korban pelecehan seksual, selain itu di dalamnya juga menyajikan kisah nyata
tentang pelecehan seksual yang memang membuat perempuan dipandang
rendah dihadapan laki-laki dan juga kebanyakan dari korban akan mengalami
berbagai macam perubahan baik secara biologis maupun psikis yang salah
satunya adalah kepercayaan diri. Dari jurnal di atas menambahkan keyakinan
pada diri peneliti, bahwa korban pelecehan seksual, terutama perempuan,
membutuhkan konseling individu untuk membantu korban bangkit dari segala
macam hal yang terjadi di kehidupannya dulu.
Referensi penelitian yang relevan diatas mendukung penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Secara umum penelitian tentang konseling individu bagi

korban pelecehan seksual sudah pernah dilakukan, namun peneliti ingin meneliti

BGadis Arivia, dkk, Perempuan Untuk Pencerahan dan Kesetaraan edisi 26: Hentikan
Kekerasan Terhadap Perempuan,Jurnal, (Jakarta: Yayasan Jurnal Perempuan, Desember
2002), him.136-137.

“Ibid, him. 126.
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lebih spesifik tentang salah satu tujuan konseling individu yaitu meningkatkan
kepercayaan diri, dan perlakuan tersebut diberikan kepada koban pelecehan
seksual. Selain itu, pada penelitian ini Penelitian ini menggunakan kuantitatif
metode eksperimen True Experimental Design (eksperimen yang sudah baik
karena sudah memenuhi persyaratan). Dengan menggunakan Posttest-Only
Control Design.” Dilakukan pada konseli korban pelecehan seksua di BPRSW
selama bulan Oktober-November tahun 2017. Teknik pengumpulan data pada
metode ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R).
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok
yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak
diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Kedua kelompok yang dimaksud ialah
konseli korban pelecehan seksual yang berada di Bala Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Y ogyakarta pada bulan Oktober-November
2017. Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (0::0;). Dengan
memberikan tes akhir (posttest) setelah dilakukan perlakuan kepada salah satu
kelompok.*

Penelitian ini tidak mengandung unsur plagiasi, karena pada dasarnya ada
perbedaan yang terkandung dalam penelitian ini dan penelitian-pendlitian di atas.
Perbedaannya adalah dalam hal metode penelitian, penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif eksperimen, yang mengontrol subyek dan obyek adalah

peneliti, sedangkan penelitian-penelitian di atas kebanyakan menggunakan

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), him.123.

'*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2016),
him.114.
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metode penelitian kualitatif. Maka posisi penelitian dengan judul “Efektivitas
Konseling Individu dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Korban Pelecehan
Seksual di Bala Perlindungan dan Rehabilitas Sosid Wanita (BPRSW)
Yogyakarta” mendukung penelitian sebelumnya dalam variabel konseling
individu yang lebih spesifik yaitu salah satu tujuannya meningkatkan kepercayaan

diri dan menggunakan metode penelitian kuantitif eksperimen.



BABV

PENUTUP

A.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dapat dismpulkan bahwa konseling
individu efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri korban pelecehan seksual.
Ha ini ditunjukkan dengan hasil uji t-test diperoleh mean difference sebesar
17,16. Dan karena probabilitas 0,000 < 0,01 maka hasil t-test dikatakan sangat
signifikan. Ini berartikonseling individu efektif dalam meningkatkan kepercayaan

diri korban pelecehan seksual, sehingga penelitian dapat dikatakan berhasil.

B. SARAN
Berdasarkan deskripsi di atas mulai dari penelitian sampa penutup,
peneliti memberikan saran sebagal berikut:

1. Bagi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Y ogyakarta
Peneliti berharap Balai Perlindungan dan Rehabilitass Sosial Wanita
(BPRSW)Y ogyakarta terus menjadi UPT yang visioner dan misioner terhadap
visi-misinya dan mementingkan konseli sebagal seseorang yang membutuhkan
penerimaan dan bimbingan agar kehidupannyalebih baik dari sebelumnya.

2. Bagi Pekerja Sosial Baa Perlindungan dan Rehabilitasi Sosia Wanita
(BPRSW) Y ogyakarta
Konseling individu yang ada di BPRSW Y ogyakarta bisa dikatakan sudah

baik. Karena menurut peneliti pendekatan kepada Tuhan juga merupakan hal

82
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yang penting dalam kesembuhan psikis konseli, maka bimbingan ibadah yang
sudah ada sebaiknya lebih ditekankan lagi.

. Bagi Konsdli Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosia Wanita (BPRSW)
Y ogyakarta

Peneliti berharap konseli lebih aktif untuk mendekati dan berkonsultasi dengan
pekerja sosia. Karena dari hasil wawancara terhadap beberapa konseli, mereka
lebih suka melakukan konsultasi dengan KKN/PPL yang sedang bertugas di
BPRSW.

. Bagi Pendlitian Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat lebih memaksimalkan pengawasan
terhadap variabel yang mengganggu penelitian eksperimen. Selain itu, dapat

juga mengkaji tentang efektivitas kegiatan ketampilan yang ada di BPRSW.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Gambar Surat Pernyataan Expert Judgement
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Lampiran 2

Gambar Surat Pernyataan kesediaan

YOGYAKAE
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Lampiran 3
Skala

Item Skala Kepercayaan Diri

Nama
Umur
Agama
Tanggal

Petunjuk Pengisian:

Dibawah ini terdapat 40 pertanyaan. Baca dan pahami bak-baik setiap
pertanyaan. Kemudian Anda diminta untuk memberi tanda (¥ ) pada pernyataan
yang sesuai dengan diri Anda. Karena setiap jawaban tidak ada yang benar dan
salah.

Adapun pilihan jawaban tersebut adal ah:
SS : Sangat Setuju

S . Setuju

TS  :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Sc : Score

No Pernyataan SS| S| TS |STS| S

1 | Ketika ditanyakan tentang pendapat, saya
langsung menjawabnya

2 | Saya suka bertemu dengan orang-orang baru
tanpa takut ditolak

3 | Saya merasa bahwa kemampuan saya tidak
berguna

Saya mampu bangkit dari kegagalan

g b

Ketika saya membantu teman saya, saya yakin
teman saya merasa terbantu

6 | Saya menyelesailkan semua pekerjaan sampal
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selesai

7 | Ketikamenjadi ketua, saya akan mementingkan
hak anggota

8 | Sayamenunggu orang lain untuk menyelesaikan
pendapat yang ingin diselesaikannya

9 | Saya memberikan kesempatan kepada teman
saya untuk mengemukakan idenya.

10 | Saya meihat kemampuan saya daam
menentukan sebuah target

11 | Sayayakin bahwa pendapat saya sudah benar

12 | Ketika saya berbuat kesalahan, saya tidak
mengakuinya

13 | Saya percaya bahwa teman saya tidak akan
mengecewakan saya

14 | Jika saya tidak diterima bekerja, itu tidak
masal ah bagi saya

15 | Saya suka mengerjakan tugas hingga selesal

16 | Ketika saya makan di warung, saya sering
mengomentari masakannya

17 | Sayatetap tenang ketika saya sudah terlambat

18 | Saya merasa gagal ketika belum melakukan
suatu hal

19 | Saya tetap mengerjakan suatu hal diluar
kemampuan saya

20 | Ketika saya membuat target dan belum tercapai,
maka saya akan diam sgja

21 | Saya akan malas ketika membuat kergjinan
tangan satu kali lalu gagal

22 | Saya suka mengerjakan tugas secara kelompok,
agar banyak mendapat saran

23 | Saya merasa sedih ketika banyak teman yang
mengejek saya

24 | Saya lebih suka mencari tambahan uang saku
sendiri

25 | Ketika Rambu Lau Lintas berwarna merah,
saya berhenti

26 | Sayalebih memilih mengerjakan tugas sendiri

27 | Ketika uang bulanan habis, saya akan
meminjam uang teman saya

28 | Ketika melakukan kesalahan, seringkali ada
yang saya tutupi

29 | Saya merasa tenang ketika sudah terlambat

30 | Ketika diwawancarai saya akan menjawab jujur
apapun yang ada di diri saya

31 | Saya yakin mampu menghadapi masaah
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dengan baik

32

Saya seldu menyemangati diri saya sendiri
dengan berkata “saya yakin bisa”

33

Saya senang menerima saran dan kritik dari
orang lain karena berdampak baik untuk saya

34

Ketika saya memecahkan kaca sekolah, saya
akan menggantinya

35

Saya selalu menutupi kesedihan yang sedang
saya aami agar orang lain tidak tahu

36

Ketika rapat saya lebih memilih diam dari pada
harus mengatakan apa yang saya inginkan

37

Saya merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu
yang masih dalam angan-angan

38

Saya terkadang menyuruh teman saya dengan
sedikit memaksa

39

Saya sering minggalkan kardus snack ketika
sedang ada acara rapat

40

Ketika saya sedih saya akan langsung menangis
walaupun itu di depan teman saya

Total Score




Lampiran 4

Uji Validitas Alat Ukur

Item-Total Statistics

92

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item-
Deleted Item Deleted Total Correlation
x1 117,57 170,952 -,570
x2 117,00 166,667 ,680
x3 117,14 165,810 ,616
x4 116,86 162,143 ,669
x5 117,14 165,143 ,540
x6 116,86 171,143 ,303
X7 118,71 182,571 -,466
x8 117,71 166,238 -,441
X9 116,86 163,143 ,866
x10 117,14 162,476 ,601
x11 117,86 184,476 -,239
x12 117,14 158,143 ,895
x13 117,71 185,238 -,582
x14 117,57 173,619 ,305
x15 117,29 161,571 ,844
x16 117,29 183,238 -,252
x17 118,57 181,952 -,360
x18 118,57 181,952 -,273
x19 118,14 168,143 ,350
x20 117,29 161,238 , 798
x21 117,29 157,238 , 719
x22 117,29 161,571 , 707
x23 117,71 169,905 321
x24 117,14 165,810 ,616
x25 117,14 157,810 ,551
X26 118,14 170,143 371
x27 117,43 158,286 ,683
x28 117,57 149,952 ,903
x29 117,14 159,476 167
x30 116,86 173,810 -,027
x31 117,00 162,333 912
x32 116,86 165,476 ,693
X33 116,86 162,143 ,669
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x34 117,29 167,905 374

x35 117,29 161,238 ,661

x36 117,57 153,952 -,071

x37 117,86 175,143 327

x38 117,29 167,905 374

x39 117,29 165,238 ,439

x40 117,29 162,571 428

Lampiran 5
Uji Reliabilitas Alat Ukur dengan 30 item
Reliability Statistics
Cronbach
's Alpha Based
Cronbach | on Standardized N of
's Alpha Items Items
,938 ,946 30
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbac
Mean if ltem Variance if Item | h's Alpha if ltem
Deleted Deleted Deleted

x1 91,14 178,810 ,936
x2 91,29 179,571 ,936
x3 91,00 174,667 ,935
x4 91,29 177,905 ,937
x5 91,00 184,333 ,939
x6 91,00 176,333 ,934
X7 91,29 175,238 ,935
x8 91,29 170,238 ,932
x9 91,71 183,238 ,943
x10 91,43 172,619 ,933
x11 92,29 179,238 ,939
x12 91,43 174,619 ,934
x13 91,43 171,619 ,935
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x14 91,43 174,286 ,934
x15 91,86 179,476 ,941
x16 91,29 179,571 ,936
x17 91,29 170,238 ,936
x18 92,29 182,905 ,938
x19 91,57 172,952 ,934
x20 91,71 162,905 ,931
x21 91,29 172,238 ,933
x22 91,14 175,476 ,934
x23 91,00 179,000 ,936
x24 91,00 174,667 ,935
x25 91,43 181,619 ,938
x26 91,43 176,286 ,935
x27 92,00 187,000 ,940
x28 91,43 181,619 ,938
x29 91,43 178,952 ,937
x30 91,43 171,286 ,936
Lampiran 6
Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
nilai 1 ,187 12 |,200 ,907 12 |,194
2 ,285 12 |,008 ,858 12 |,046
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Lampiran 7
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
nilai Based on Mean 2,448 1 22 ,132
Based on Median 1,770 1 22 ,197
Bas_ed on Median and with 1,770 1| 19811 199
adjusted df
Based on trimmed mean 2,347 1 22 ,140




Lampiran 8
Uji T-test Mean
Group Statistics
Std. Error
Kelompok N Mean Std. Deviation Mean
nilai 1 12 97,83 5,797 1,673
2 12 80,67 3,822 1,103
Lampiran 9

Uji T-test mean different dan signifikansi t-test

Independent Samples Test
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Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. Error
Sig. (2- Mean Differen
F Sig. t df tailed) | Difference ce
nilai  Equal
variances 2,448 ,132| 8,564 22 ,000 17,167 2,004
assumed
Equal
variances not 8,564 19,043 ,000 17,167 2,004

assumed
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Lampiran 10

Gambar Kelompok Peksos dan konseli yang di bina




Lampiran 11

Gambar Pelayanan untuk Rumah Perlindungan dan Trauma Center

[

! = ; Inf i klien sampai dengan pane
F ;s ) jukan, maksimal satu harl,

a. Pelayanan dilakukan 24 jam

/Y™ Fm W@ V= T |

7 |Waktu Pelayanan
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Lampiran 12

Gambar Pelayanan Wisma Bunda
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